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Abstract: Kinerja guru merupakan faktor krusial dalam menentukan kualitas
pembelajaran di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara komunitas belajar dan motivasi belajar guru terhadap kinerja
guru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan,
yang melibatkan analisis berbagai sumber literatur untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan
adanya korelasi positif yang signifikan antara partisipasi dalam komunitas
belajar dengan peningkatan motivasi belajar guru. Partisipasi aktif dalam
komunitas belajar menyediakan dukungan sosial dan profesional yang
mendorong guru untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensinya.
Motivasi belajar yang tinggi terbukti berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja guru di kelas, yang terlihat dari penggunaan metode pengajaran yang
lebih inovatif dan peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini menyoroti
pentingnya komunitas belajar sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi
dan kinerja guru. Kesimpulannya, pengembangan komunitas belajar dan
peningkatan motivasi belajar guru sangat penting untuk upaya meningkatkan
kinerja profesional guru. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya
institusi pendidikan mendorong pembentukan dan partisipasi aktif guru dalam
komunitas belajar serta menyediakan program pelatihan yang dapat
meningkatkan motivasi belajar guru.

Keywords: Kinerja Guru, Komunitas Belajar, Motivasi Belajar, Studi
Pustaka, Pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar
penting dalam pembangunan suatu bangsa. Guru,
sebagai salah satu komponen utama dalam sistem
pendidikan, memiliki peran strategis dalam
mencetak generasi yang berkualitas. Kinerja guru
menjadi  faktor kunci yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan
kinerja guru menjadi sangat penting dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan yang
optimal. Motivasi belajar guru merupakan salah
satu aspek yang sangat berpengaruh terhadap
kinerja guru. Motivasi belajar dapat diartikan
sebagai dorongan internal yang mendorong
seseorang untuk terus belajar dan
mengembangkan diri. Guru yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih
inovatif dalam mengajar dan lebih berdedikasi
dalam tugas-tugas profesionalnya. Sebaliknya,
kurangnya motivasi belajar dapat menyebabkan
penurunan kinerja dan kurangnya minat dalam
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mengembangkan metode pengajaran yang efektif
(Model et al., 2023).

Selain motivasi belajar, partisipasi dalam
komunitas belajar juga merupakan faktor penting
yang dapat mempengaruhi Kkinerja guru.
Komunitas belajar adalah kelompok profesional
yang terdiri dari individu-individu yang saling
berbagi pengetahuan, pengalaman, dan praktik

terbaik dalam bidang pendidikan. Melalui
komunitas belajar, guru dapat memperoleh
dukungan sosial dan profesional yang

mendorong mereka untuk terus belajar dan
berinovasi dalam mengajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan
antara komunitas belajar dan motivasi belajar
guru terhadap kinerja guru. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi
pustaka, yang melibatkan analisis terhadap
berbagai sumber literatur yang relevan. Studi
pustaka dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber
yang kredibel dan memberikan gambaran yang
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komprehensif mengenai
(Unique, 2016).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif antara partisipasi
dalam komunitas belajar dengan peningkatan
motivasi belajar guru. Guru yang aktif dalam
komunitas belajar cenderung memiliki motivasi
yang lebih tinggi untuk terus belajar dan
mengembangkan  kompetensinya. Hal ini
disebabkan oleh adanya dukungan sosial dan
profesional yang diperoleh dari sesama anggota
komunitas belajar. Selain itu, penelitian juga
menunjukkan bahwa motivasi belajar yang tinggi
berkontribusi pada peningkatan Kinerja guru.
Guru yang termotivasi untuk belajar cenderung
lebih inovatif dalam metode pengajaran dan lebih
responsif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini
berdampak positif pada hasil belajar siswa dan

topik yang diteliti

meningkatkan  kualitas pendidikan  secara
keseluruhan (Hakim, 2024).
Dalam konteks ini, penting untuk

memahami bagaimana komunitas belajar dapat
berperan dalam meningkatkan motivasi belajar
guru dan, pada gilirannya, Kkinerja mereka.
Dengan memahami hubungan ini, institusi
pendidikan dapat merancang program dan
kebijakan yang mendukung pembentukan dan
partisipasi aktif dalam komunitas belajar.
Pembahasan lebih lanjut dalam penelitian ini
akan mengkaji bagaimana komunitas belajar dan
motivasi belajar guru dapat saling memperkuat
dan berkontribusi pada peningkatan kinerja guru.
Melalui analisis literatur yang mendalam,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan
teori dan praktik pendidikan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang berguna bagi pengambil
kebijakan dan praktisi pendidikan dalam upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia (Helsa et al., 2022).

METODE

Jenis  penelitian ini  adalah  studi
kepustakaan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Sukmadinata (2009) menyatakan
bahwa penelitian kualitatif mendeskripsikan dan
menganalisis peristiwa, aktivitas sosial,
kepercayaan, sikap, persepsi, dan gagasan.
Melalui pendekatan ini, peneliti melakukan
analisis secara mendalam melalui proses
menguraikan, menjelaskan serta
mendeskripsikan berbagai literatur yang relevan.
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Studi kepustakaan digunakan untuk mengkaji
teori-teori berdasarkan buku, artikel, catatan, dan
laporan yang relevan dengan topik yang diteliti.
Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan dasar-
dasar teori serta gagasan secara tertulis, yang
dilaksanakan dengan memahami berbagai
literatur sesuai dengan permasalahan yang akan
diteliti (Armadan et al., 2023). Adapun sumber
data yang digunakan dalam kajian kepustakaan
ini meliputi sumber data primer dan sumber data
sekunder. Data primer dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri yang berperan aktif dalam
mengidentifikasi, menelaah, dan menganalisis
data. Sedangkan data sekunder mencakup artikel,
jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik hubungan
antara komunitas belajar, motivasi belajar guru,
dan Kkinerja guru (No & Serang, 2020).
Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri
dan memilih literatur yang relevan, kemudian
menelaahnya secara kritis untuk menemukan
pola-pola dan hubungan yang signifikan. Analisis
data dilakukan secara induktif dan interpretatif,
dimana peneliti menginterpretasikan data yang
diperoleh untuk mengidentifikasi korelasi dan
faktor-faktor yang berpengaruh dalam konteks
penelitian. Metode induktif digunakan untuk
menarik kesimpulan berdasarkan pemahaman
menyeluruh dari literatur, sedangkan metode
interpretatif digunakan untuk menggali makna
dan hubungan yang muncul dalam literatur yang
dianalisis (Hakim, 2024; Armadan et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Komunitas Belajar

Komunitas belajar, sebagai kelompok
profesional yang saling berbagi pengetahuan dan
praktik terbaik, berfungsi sebagai platform yang
krusial untuk pengembangan profesional guru.
Penelitian menunjukkan bahwa komunitas
belajar membantu guru dalam menghadapi
berbagai tantangan di kelas dengan memberikan
dukungan sosial dan intelektual. Dalam
komunitas ini, guru dapat berbagi strategi
pengajaran yang efektif, mendiskusikan kesulitan
yang mereka hadapi, dan mendapatkan umpan
balik konstruktif dari rekan-rekan mereka.
Melalui kolaborasi dan interaksi yang rutin, guru
memiliki  kesempatan untuk memperbarui
pengetahuan mereka tentang metode pengajaran
terbaru dan inovasi dalam pendidikan. Penelitian
juga menunjukkan bahwa komunitas belajar
membantu guru merasa lebih terhubung secara
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profesional, mengurangi rasa isolasi yang sering
dialami oleh pendidik, terutama di lingkungan
yang kurang mendukung (Belajar et al., n.d.).
Komunitas belajar menyediakan struktur yang
menjanjikan untuk meningkatkan pengetahuan
guru dan mendorong kolaborasi antar sekolah
(Evert & Stein, 2022). Lebih lanjut, partisipasi

dalam  komunitas  belajar  meningkatkan
keterampilan  profesional  guru  dengan
memperkenalkan  mereka pada  berbagai

perspektif dan pendekatan pengajaran. Studi
kasus menunjukkan bahwa guru yang aktif dalam
komunitas belajar mengalami peningkatan
keterampilan dalam merancang kurikulum dan
strategi pengajaran yang lebih adaptif. Mereka
juga lebih siap untuk menerapkan praktik baru
yang diperoleh dari diskusi dan pelatihan yang
dilakukan dalam komunitas. Hal ini berdampak
positif pada kualitas pengajaran dan, pada
gilirannya, pada hasil belajar siswa (Susanto &
Usman, 2022). Selain itu, komunitas belajar
menyediakan  platform bagi guru untuk
melakukan refleksi profesional. Guru dapat
menilai kembali praktik pengajaran mereka
dengan cara yang lebih terstruktur, menggunakan
umpan balik dari rekan-rekan mereka untuk
melakukan perbaikan yang diperlukan. Penelitian
menunjukkan bahwa proses refleksi ini, yang
didukung oleh diskusi dalam komunitas belajar,

meningkatkan  pemahaman guru tentang
kebutuhan siswa dan cara terbaik untuk
memenuhi  kebutuhan  tersebut.  Dengan

demikian, komunitas belajar berfungsi sebagai
alat penting untuk meningkatkan kualitas
pengajaran dan pengembangan profesional
(Susanti et al., 2021).

Komunitas belajar juga berkontribusi pada
pengembangan kepemimpinan profesional. Guru
yang terlibat dalam komunitas belajar sering kali
mengambil peran sebagai pemimpin atau
fasilitator, yang tidak hanya meningkatkan
keterampilan kepemimpinan mereka tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan kapasitas
komunitas secara keseluruhan. Penelitian
menunjukkan bahwa guru yang aktif dalam
komunitas belajar cenderung menjadi mentor
bagi rekan-rekan mereka, membantu
meningkatkan keterampilan profesional dalam
kelompok mereka dan memperkuat jaringan
dukungan di antara guru (Kasmawati, 2020).
Akhirnya, dukungan dari institusi pendidikan
sangat penting dalam keberhasilan komunitas
belajar. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah
yang menyediakan waktu, sumber daya, dan
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dukungan administratif untuk komunitas belajar
memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dan
hasil yang lebih baik dalam hal pengembangan
profesional guru. Dukungan ini menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi komunitas belajar
untuk berkembang dan memberikan manfaat
maksimal bagi anggotanya.

b. Motivasi Belajar Guru

Motivasi belajar guru merupakan faktor
kunci dalam menentukan efektivitas pengajaran
dan kinerja mereka di kelas. Penelitian
menunjukkan bahwa motivasi belajar yang tinggi
berhubungan erat dengan kinerja guru yang lebih
baik. Motivasi belajar didefinisikan sebagai
dorongan internal yang mendorong guru untuk
terus belajar, mengembangkan keterampilan, dan
meningkatkan praktik pengajaran mereka. Guru
yang termotivasi merasa lebih bersemangat untuk
mengajar, lebih berdedikasi dalam persiapan
materi, dan lebih inovatif dalam metode
pengajaran yang mereka terapkan. Penelitian
menunjukkan bahwa motivasi belajar yang tinggi
berkontribusi  pada  peningkatan  kualitas
pengajaran dan hasil belajar siswa (Guru &
Tinjauan, 2015).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar guru meliputi dukungan dari
kolega, akses ke sumber daya pendidikan yang
berkualitas, dan lingkungan kerja yang positif.
Guru yang menerima dukungan emosional dan
profesional dari rekan-rekan mereka cenderung
merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pengembangan profesional dan
menerapkan teknik pengajaran baru. Akses ke
sumber daya pendidikan yang terbaru juga
berperan penting dalam meningkatkan motivasi
belajar, karena guru merasa lebih siap dan
percaya diri dalam menghadapi tantangan
pengajaran. Penelitian juga menunjukkan bahwa
motivasi belajar guru dipengaruhi oleh
kesempatan untuk terlibat dalam pengembangan
profesional dan pelatihan. Guru yang memiliki
akses ke pelatihan yang relevan dan kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan baru
cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan
mengaplikasikan pengetahuan baru dalam
praktik mereka. Program pelatihan yang
dirancang dengan baik dapat meningkatkan
motivasi guru dengan memberikan mereka alat
dan teknik yang diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas pengajaran mereka (Mansyur &
Bunyamin, 2021).
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Selain  itu, motivasi belajar guru
berkorelasi dengan kepuasan kerja dan
kesejahteraan emosional. Guru yang merasa
termotivasi untuk belajar dan berkembang
cenderung mengalami tingkat kepuasan kerja
yang lebih tinggi, yang pada gilirannya
mengurangi stres dan kelelahan profesional.
Penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja
yang lebih tinggi berkontribusi pada peningkatan
kinerja guru, karena mereka lebih bersemangat
dan berkomitmen untuk memberikan pengajaran
yang berkualitas. Namun, penting untuk diingat
bahwa motivasi belajar guru tidak selalu stabil
dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal. Penelitian menunjukkan bahwa
dukungan dari institusi pendidikan dan kebijakan
sekolah yang mendukung pengembangan
profesional sangat penting dalam
mempertahankan motivasi belajar guru. Institusi
pendidikan yang mengakui dan menghargai
upaya guru dalam pengembangan profesional
cenderung melihat peningkatan dalam motivasi
dan kinerja mereka (Nugraha & Sapriya, 2015).

c. Korelasi Komunitas
Kinerja Guru

Penelitian ini mengidentifikasi korelasi
positif yang signifikan antara partisipasi dalam
komunitas belajar dan kinerja guru. Guru yang
terlibat dalam komunitas belajar menunjukkan
peningkatan kinerja di kelas, yang dapat
diatribusikan pada dukungan sosial dan
profesional yang mereka terima dari komunitas
tersebut. Komunitas belajar menyediakan
platform di mana guru dapat berbagi strategi
pengajaran yang efektif, berdiskusi tentang
tantangan yang mereka hadapi, dan mendapatkan
umpan balik konstruktif dari rekan-rekan mereka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang
aktif dalam komunitas belajar lebih mampu
mengadopsi dan menerapkan metode pengajaran
yang inovatif, yang berdampak positif pada
kinerja merecka di kelas (Khodijah, 2018).
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
partisipasi dalam komunitas belajar
meningkatkan keterampilan profesional guru,
seperti kemampuan merancang kurikulum dan
mengelola kelas. Guru yang terlibat dalam
komunitas  belajar  dapat = memperbarui
pengetahuan mereka tentang praktik terbaik
dalam pendidikan dan mendapatkan wawasan
baru tentang cara mengatasi masalah di kelas. Hal
ini berkontribusi pada peningkatan efektivitas
pengajaran dan, pada gilirannya, meningkatkan

Belajar terhadap
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hasil belajar siswa (Aflizah et al., 2024). Lebih
lanjut, penelitian menunjukkan bahwa komunitas
belajar membantu meningkatkan kepercayaan
diri guru. Dukungan yang diberikan oleh rekan-
rekan dalam komunitas belajar membantu guru
merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan
pengajaran dan lebih percaya diri dalam
menerapkan strategi baru. Kepercayaan diri yang
meningkat berkontribusi pada peningkatan
kinerja guru, karena mereka merasa lebih mampu
untuk memberikan pengajaran yang berkualitas
dan efektif (Biorxiv n2, 2024).

Studi kasus yang dianalisis dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas
belajar dapat berfungsi sebagai mekanisme yang
efektif untuk perbaikan profesional
berkelanjutan. Guru yang terlibat dalam
komunitas belajar sering kali menjadi lebih
reflektif terhadap praktik pengajaran mereka,
menggunakan umpan balik dari rekan-rekan
mereka untuk melakukan perbaikan. Refleksi ini
membantu guru untuk mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki dan membuat perubahan
yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pengajaran mereka (Asman & Rony, 2023).
Akhirnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan ~ komunitas  belajar ~ dalam
meningkatkan kinerja guru sangat bergantung
pada komitmen dan partisipasi aktif anggotanya.
Guru yang secara aktif terlibat dalam komunitas
belajar, menghadiri pertemuan, dan berpartisipasi
dalam  diskusi  cenderung = menunjukkan
peningkatan kinerja yang lebih signifikan
dibandingkan dengan mereka yang hanya terlibat
secara pasif. Dukungan dan keterlibatan yang
aktif dalam komunitas belajar berkontribusi pada
peningkatan kinerja guru secara keseluruhan
(Safran et al., 2024).

d. Korelasi Motivasi Belajar terhadap
Kinerja Guru
Penelitian ini menunjukkan bahwa

terdapat korelasi positif yang signifikan antara
motivasi belajar guru dan kinerja mereka di kelas.
Guru yang memiliki motivasi belajar yang tinggi
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik,
terutama dalam hal efektivitas pengajaran dan
responsivitas  terhadap  kebutuhan  siswa.
Motivasi belajar yang tinggi mendorong guru

untuk terus belajar, mengembangkan
keterampilan, dan  menerapkan = metode
pengajaran yang inovatif. Penelitian
menunjukkan bahwa guru yang merasa
termotivasi untuk belajar cenderung
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menggunakan teknik pengajaran yang lebih
variatif dan kreatif, yang berdampak positif pada
hasil belajar siswa. Faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar guru termasuk
dukungan dari kolega, akses ke pelatihan dan
sumber daya pendidikan yang relevan, serta
lingkungan kerja yang mendukung. Guru yang
mendapatkan ~ dukungan  emosional  dan
profesional dari rekan-rekan mereka merasa lebih
termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pengembangan profesional dan menerapkan
teknik baru dalam pengajaran. Akses ke sumber
daya pendidikan yang berkualitas juga berperan
penting dalam meningkatkan motivasi belajar
guru, karena mereka merasa lebih siap dan
percaya diri dalam menghadapi tantangan di
kelas (Kusumaningrum et al., 2024).

Penelitian juga menunjukkan bahwa
motivasi belajar guru berhubungan erat dengan
kepuasan kerja dan kesejahteraan emosional.
Guru yang termotivasi untuk terus belajar dan
mengembangkan keterampilan mereka
cenderung mengalami tingkat kepuasan kerja
yang lebih tinggi, yang berkontribusi pada
peningkatan kinerja mereka di kelas. Kepuasan
kerja yang lebih tinggi mengurangi stres dan
kelelahan profesional, yang berdampak positif
pada kualitas pengajaran dan efektivitas guru.
Namun, penting untuk dicatat bahwa motivasi
belajar guru dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor eksternal, termasuk dukungan institusi
pendidikan dan kebijakan sekolah. Penelitian
menunjukkan bahwa kebijakan sekolah yang
mendukung pengembangan profesional dan
memberikan insentif bagi guru untuk terus
belajar dapat meningkatkan motivasi mereka.
Dukungan yang diberikan oleh institusi
pendidikan, seperti waktu untuk pengembangan
profesional dan akses ke pelatihan, berperan
penting dalam mempertahankan motivasi belajar
guru. Akhirnya, hasil penelitian menunjukkan
bahwa meningkatkan motivasi belajar guru dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
kinerja mereka. Program pengembangan
profesional yang dirancang untuk meningkatkan
motivasi belajar, serta kebijakan sekolah yang
mendukung, dapat berkontribusi pada perbaikan
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.
Dukungan yang tepat dan kesempatan untuk
belajar dan berkembang secara profesional
membantu guru untuk mencapai potensi penuh
mereka dan memberikan pengajaran yang lebih
berkualitas (Sutanto, 2024).
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e. Interkorelasi Terhadap Komunitas Belajar
dan Motivasi Belajar Guru Terhadap
Kinerja Guru

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
terdapat interkorelasi yang signifikan antara
komunitas belajar, motivasi belajar guru, dan
kinerja guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa
partisipasi dalam komunitas belajar tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar guru tetapi juga
berdampak positif pada kinerja mereka di kelas.
Guru yang terlibat dalam komunitas belajar
merasa lebih termotivasi untuk belajar dan
mengembangkan keterampilan mereka, yang
pada gilirannya meningkatkan efektivitas
pengajaran  mereka.  Komunitas  belajar
memberikan dukungan sosial dan profesional
yang memperkuat motivasi belajar,
memungkinkan guru untuk merasa lebih percaya
diri dalam menerapkan metode pengajaran yang
baru dan inovatif (Rosina Zahara et al., 2021).
Penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi
belajar yang tinggi berfungsi sebagai mediator
dalam hubungan antara komunitas belajar dan
kinerja guru. Guru yang merasa termotivasi
untuk terus belajar dan berkembang sering kali
menunjukkan peningkatan dalam partisipasi aktif
dalam komunitas belajar. Partisipasi ini
kemudian berdampak pada kinerja mereka di
kelas, karena mereka dapat mengadopsi dan
menerapkan praktik pengajaran yang lebih baik
dan lebih efektif. Dengan kata lain, motivasi
belajar yang tinggi meningkatkan partisipasi
dalam komunitas belajar, yang pada gilirannya
meningkatkan kinerja guru (Nasional & Teoretik,
2018).

Studi kasus dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa komunitas belajar dan
motivasi belajar saling memperkuat satu sama
lain dalam meningkatkan kinerja guru. Dukungan
yang diberikan oleh komunitas belajar
memperkuat motivasi guru untuk belajar dan
berkembang, sementara motivasi yang tinggi
meningkatkan keterlibatan guru dalam komunitas
belajar. Proses ini menciptakan siklus positif di
mana dukungan komunitas belajar dan motivasi
belajar yang tinggi saling berkontribusi pada
peningkatan kinerja guru di kelas. Hasil
penelitian juga menyoroti pentingnya dukungan
institusi  pendidikan dalam  memfasilitasi
hubungan ini. Sekolah yang menyediakan
sumber daya dan waktu untuk komunitas belajar,
serta mendukung program pengembangan
profesional, cenderung melihat peningkatan
dalam motivasi belajar guru dan kinerja mereka.
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Dukungan  ini membantu  menciptakan
lingkungan yang mendukung baik komunitas
belajar maupun motivasi belajar, yang

berkontribusi pada perbaikan kualitas pengajaran
dan hasil belajar siswa (Arini, 2023). Akhirnya,
penelitian menunjukkan bahwa strategi yang
mengintegrasikan pengembangan komunitas
belajar dan motivasi belajar dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi peningkatan kinerja
guru. Program pengembangan profesional yang
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan guru
dalam komunitas belajar, serta kebijakan sekolah
yang mendukung motivasi belajar, dapat
meningkatkan  kualitas pengajaran  secara
keseluruhan. Pendekatan yang holistik ini
memastikan bahwa guru mendapatkan dukungan
yang mereka butuhkan untuk berkembang secara
profesional dan memberikan pengajaran yang
berkualitas tinggi (Bustari & Putri, 2023).

Pembahasan

Pada bagian ini hasil penelitian tentang
hubungan antara komunitas belajar, motivasi
belajar guru, dan kinerja guru, dengan fokus pada
bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi
dan mempengaruhi satu sama lain dalam konteks
pendidikan.
a. Komunitas Belajar

Komunitas belajar terbukti memainkan
peran krusial dalam meningkatkan kualitas
pengajaran dan pengembangan profesional guru.
Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi dalam
komunitas belajar memberikan guru akses ke
berbagai sumber daya dan praktik pengajaran
terbaru. Melalui interaksi dan kolaborasi dalam
komunitas ini, guru dapat memperoleh umpan
balik yang konstruktif dan berbagi strategi
pengajaran yang terbukti efektif. Hal ini tidak
hanya memperbarui pengetahuan mereka tentang
metode pengajaran tetapi juga membantu mereka
mengatasi tantangan di kelas dengan lebih
efektif. Sebagai contoh, guru yang terlibat dalam
komunitas  belajar  sering melaporkan
peningkatan keterampilan dalam merancang
kurikulum dan strategi pengajaran yang lebih
adaptif. Oleh karena itu, komunitas belajar
berfungsi sebagai platform yang mendukung
perbaikan  berkelanjutan  dalam  praktik
pengajaran, yang berdampak positif pada kinerja
guru (Hambali et al., 2023).
b. Motivasi Belajar Guru

Motivasi  belajar guru  merupakan
komponen penting yang  mempengaruhi
efektivitas pengajaran mereka.  Penelitian
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menunjukkan bahwa guru yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik di kelas.
Motivasi ini mendorong guru untuk terus belajar,
mengembangkan keterampilan, dan menerapkan
teknik pengajaran yang inovatif. Faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar termasuk
dukungan dari kolega, akses ke pelatihan yang
relevan, dan lingkungan kerja yang positif.
Dukungan emosional dan profesional dari rekan-
rekan, serta akses ke sumber daya pendidikan
yang berkualitas, berperan penting dalam
mempertahankan motivasi guru. Motivasi belajar
yang tinggi juga berkorelasi dengan kepuasan
kerja yang lebih tinggi, yang pada gilirannya
mengurangi stres dan meningkatkan kualitas
pengajaran (Yahya, 2024).
¢. Korelasi Komunitas
Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan adanya
korelasi positif antara partisipasi dalam
komunitas belajar dan kinerja guru. Guru yang
terlibat aktif dalam komunitas belajar
menunjukkan peningkatan dalam penerapan
metode  pengajaran yang inovatif  dan
pengelolaan kelas yang lebih efektif. Dukungan
yang diberikan oleh komunitas belajar
memungkinkan  guru  untuk  lebih  siap
menghadapi  tantangan  pengajaran  dan
memperbaiki praktik mereka. Penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya kolaborasi
profesional dalam meningkatkan Kinerja guru.
Dengan berbagi pengetahuan dan pengalaman
dalam  komunitas  belajar, guru  dapat
memperbaiki  keterampilan  mereka  dan
meningkatkan hasil belajar siswa
(Kusumaningrum et al., 2024).
d. Korelasi Motivasi Belajar

Kinerja Guru

Korelasi antara motivasi belajar dan
kinerja guru menunjukkan bahwa motivasi
belajar yang tinggi berdampak positif pada
kualitas pengajaran. Guru yang merasa
termotivasi untuk belajar dan mengembangkan
keterampilan mereka cenderung menunjukkan
kinerja yang lebih baik di kelas. Penelitian ini
juga menyoroti bahwa motivasi belajar yang
tinggi berkorelasi dengan kepuasan kerja dan
kesejahteraan emosional, yang berdampak pada
pengurangan stres dan kelelahan profesional.
Dengan motivasi yang tinggi, guru lebih
bersemangat dalam  menerapkan  teknik
pengajaran baru dan merespons kebutuhan siswa
dengan lebih baik. Dukungan dari institusi

Belajar terhadap

terhadap
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pendidikan dalam bentuk pelatihan dan akses ke

sumber daya pendidikan sangat penting dalam

mempertahankan motivasi belajar guru (Aflizah

etal., 2024).

e. Interkorelasi Terhadap Komunitas Belajar
dan Motivasi Belajar Guru Terhadap
Kinerja Guru

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
terdapat interkorelasi yang signifikan antara
komunitas belajar, motivasi belajar guru, dan
kinerja guru. Partisipasi dalam komunitas belajar
tidak hanya meningkatkan motivasi belajar tetapi
juga berdampak langsung pada kinerja guru.

Guru yang aktif dalam komunitas belajar

cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan

mengembangkan keterampilan mereka, yang
pada gilirannya meningkatkan efektivitas
pengajaran. Motivasi belajar yang tinggi
memperkuat keterlibatan guru dalam komunitas
belajar, menciptakan siklus positif yang
mendukung peningkatan kinerja guru. Dukungan
dari institusi pendidikan berperan penting dalam
memfasilitasi hubungan ini, dengan kebijakan
yang mendukung pengembangan komunitas
belajar dan program pengembangan profesional
yang meningkatkan motivasi belajar. Integrasi
pengembangan komunitas belajar dan motivasi
belajar dalam strategi kebijakan sekolah dapat
memberikan manfaat signifikan bagi peningkatan
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa
(Kusumaningrum et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
komunitas belajar dan motivasi belajar guru
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
guru di kelas. Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat beberapa kesimpulan utama yang dapat
diambil:

1. Peran Komunitas Belajar

Komunitas belajar memainkan peran
penting dalam pengembangan profesional guru.
Partisipasi  aktif dalam komunitas belajar
menyediakan dukungan sosial dan profesional
yang esensial bagi guru untuk mengatasi
tantangan di kelas. Melalui interaksi dan
kolaborasi dalam komunitas, guru dapat
memperbarui  pengetahuan mereka, berbagi
strategi pengajaran yang efektif, dan melakukan
refleksi profesional yang konstruktif. Ini secara
signifikan meningkatkan kualitas pengajaran dan
kinerja guru.
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2. Pengaruh Motivasi Belajar
Motivasi belajar guru terbukti menjadi
faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas
pengajaran mereka. Guru yang memiliki motivasi
belajar yang tinggi cenderung menunjukkan
kinerja yang lebih baik di kelas. Motivasi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
dukungan dari rekan-rekan, akses ke pelatihan
dan sumber daya, serta lingkungan kerja yang
mendukung. Motivasi belajar yang tinggi
berkontribusi  pada  peningkatan  kualitas
pengajaran dan pengurangan stres kerja, yang
pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Korelasi Komunitas Belajar terhadap
Kinerja Guru
Penelitian menunjukkan adanya korelasi
positif antara partisipasi dalam komunitas belajar
dan kinerja guru. Guru yang terlibat dalam
komunitas belajar cenderung lebih efektif dalam
mengadopsi dan menerapkan metode pengajaran
inovatif. Dukungan yang diberikan oleh
komunitas belajar berfungsi untuk meningkatkan
keterampilan profesional guru dan memperbaiki
praktik pengajaran mereka, yang berdampak
positif pada hasil belajar siswa.
4. Korelasi Motivasi Belajar
Kinerja Guru
Korelasi antara motivasi belajar dan
kinerja guru menunjukkan bahwa motivasi
belajar yang tinggi berhubungan dengan
peningkatan kualitas pengajaran. Guru yang
merasa  termotivasi untuk  belajar  dan
mengembangkan keterampilan mereka lebih
cenderung menggunakan teknik pengajaran yang
inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Kepuasan kerja dan kesejahteraan emosional
yang lebih baik berkontribusi pada pengurangan
stres dan peningkatan kinerja guru.
5. Interkorelasi antara Komunitas Belajar
dan Motivasi Belajar
Penelitian ini mengidentifikasi
interkorelasi signifikan antara komunitas belajar,
motivasi belajar guru, dan kinerja guru.
Partisipasi dalam komunitas belajar
meningkatkan motivasi belajar, yang pada
gilirannya berdampak positif pada kinerja guru.
Dukungan dari komunitas belajar dan motivasi
yang tinggi saling memperkuat, menciptakan
siklus positif yang meningkatkan efektivitas
pengajaran. Kebijakan institusi pendidikan yang
mendukung baik komunitas belajar maupun
motivasi  belajar sangat penting dalam
memfasilitasi hubungan ini dan meningkatkan
kualitas pengajaran secara keseluruhan.

terhadap
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Secara  keseluruhan, penelitian ini
menekankan  pentingnya integrasi  antara
komunitas belajar dan motivasi belajar dalam
strategi  pengembangan  profesional  guru.
Dukungan dari institusi pendidikan, melalui
kebijakan dan program pengembangan yang
mendukung, dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kinerja guru dan
hasil belajar siswa.
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